BAB IV
ANALISIS POLA KONSELING KELUARGA SAKINAH
OLEH PASANGAN SUAMI ISTRI DALAM HUBUNGAN JARAK JAUH

DI DESA SUKOSARI KUNIR LUMAJANG

A Analisis Temuan Data

Pembentukan keluarga sakinah dalam hubungan jarak jauh
merupakan aspek yang penting untuk dibahas dalam penelitian ini karena
keluarga yang menjalani hubungan jarak jauh rawan dengan godaan yang
dapat merusak rumah tangga sehingga berujung pada perceraian atau
berdampak kepada anak-anaknya.

Pasangan yang menjalani hubungan jarak jauh bukanlah keinginan
dari diri mereka sendiri namun banyak faktor yang mengharuskan mereka
untuk menjalani hubungan yang seperti ini, seperti halnya yang terjadi
pada pasangan Ahmad dengan khotmah di desa Sukosari, Kunir,
Lumajang.

Analisis data merupakan kegiatan menganalisis hasil dari penelitian
yang telah peneliti lakukan dilapangan. adapun berikut analisisnya:

1. Anlisis Proses Pembentukan Keluarga Sakinah Oleh Pasangan
Suami Istri Dalam Hubungan Jarak Jauh Di Desa Sukosari Kunir
Lumajang.

LDR ( Long Distance Relationship/hubungn jarak jauh) saat ini

banyak dijalani oleh pasangan suami istri baik dari antar kota maupun
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antar provinsi bahkan juga antar negara. Menjalani hubungan jarak
jauh tidaklah mudah apalagi untuk yang sudah mempunyai ikatan
pernikahan karena kelak akan banyak godaan-godaan yang
menghampiri.

Dari data yang telah peneliti temukan di lapangan dalam
proses pembentukan keluarga sakinah upaya yang dilakukan istri dan
suamiuntuk membentuk keluarga sakinah dalam hubungan jarak jauh
sebagai berikut:

a. Pemilihan calon suami atau istri

Untuk memilih calon pasanngan maka dengan memilih
yang terbaik dan yang paling utama yakni agamanya, alasan kenapa
istri memilih suami yang menjadi pendamping hidupnya saat ini
yakni karena beliau orangnya yang baik, agamanya juga bagus,
semangat keilmuan beliau yang tinggi sehingga mempunyai nilai
tersendiri, orangnya juga sederhana, dan mandiri. Sebelum itu istri
juga menggali informasi tentang latar belakang keluarga dan juga
latar belakang pendidikan beliau, istri tidak hanya cukup
mengetahui latar belakang calon suami namun keluarganya juga
penting hal ini sesuai dengan yang telah di sampaikan dalam teori.
Suami juga demikian dalam memilih calon istri, beliau melihat istri
sebagai pribadi yang baik, agama juga, dan beliau mendatangi
keluarga istri untuk memastikannya.

b. Melaksanakan rukun dan syarat sahnya pernikahan.
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Peneliti melihat dengan adanya surat nikah, dan pernikahan
saat itu dilakukan di KUA Kunir, serta adanya mahar, adanya wali
dari pihak mempelai wanita, adanya ijab Kabul, dan dihadiri
beberapa saksi, Istri dan suami sudah memenuhi apa yang menjadi
rukun dan syarat sahnya dalam pernikahan.

. Melaksanakan hak dan kewajiban.

Istri dan suami dalam pemenuhan hak kewajiban mereka
mengupayakan yang terbaik untuk pasangan dan anak-anaknya.

1) Untuk bentuk kasih sayang di tunjukkan dengan komunikasi
setiap hari, untuk anaknya ketika masih di bangku sekolah
dasar suamiselalu menanyakan kabar mereka kepada istri, dan
berkomunikasi langsung dengan anak-anak meskipun hanya
untuk mengingatkan hal-hal kecil. Saat itu istri masih tinggal
bersama mereka meskipun dengan kesibukan beliau tetap
memberikan yang terbaik untuk anak-anaknya selalu
meluangkan waktu habis magrib atau sebelum tidur untuk
berbincang-bincang dengan anak-anaknya. Ketika anak-anak
sudah berada di pesantren suami 1 minggu sekali menjenguk
mereka dan istri jika ke Jombang ada acara keluarga atau tugas
beliau juga menyempatkan untuk menjenguk anak-anak di
pesantren.

2) Pasangan ini juga telah memberikan pendidikan yang terbaik

untuk anak-anaknya baik umum dan agama dengan



3)

4)
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memberikan pendidikan di pesantren Bahrul Ulum Tambak
Beras Jombang untuk anak pertama beliau A’il yang juga saat
ini duduk di bangku SMA di MA Unggulan KH. Wahab
Hasbullah. Anak ke dua beliau berada di pesantren Mambahul
Ma’arif Denanyar Jombang yang saat ini duduk di abangku
SMP di MTsN Denanyar dan anak ke tiganya Rifa yang duduk
dibangku sekolah dasar di SD Al Iklas Lumajang.

Pasangan suami istri ini memiliki penghasilan masing-masing
namun suami tetap memberikan nafkah untuk istri dan anak-
anaknya perbulan dengan anggaran < 2 juta.

Dalam penuhan batiniah untuk sekarang suami pulang 2-3
minggu sekali ke Lumajang. Jika tidak bisa pulang maka istri

dan suami bertemu di luar rumah.

Menjaga komunikasi

Keluarga ini setiap harinya selalu mengupayakan untuk

tetap memberi kabar tehadap pasangannya meski hanya lewat

SMS, mereka saling memberikan perhatian dengan mengingatkan

makan, sholat, dan menanyakan hal-hal kecil lainnya jika ada

waktu senggang mereka telfon begitu juga dengan anak-anaknya

dengan seperti ini istri dan suami menjaga komunikasi. Dengan

adanya komunikasi dapat meminimalisir prasangka yang buruk

apalagi untuk pasangan hubungan jarak jauh jika komunikasi tidak
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terjalin dengan baik maka akan muncul kesalah pahaman sehingga
memicu adanya konflik dalam rumah tangga.
. Adanya komitmen.

Hubungan jarak juah antara pasangan suami istri maka
perlu adanya sebuah komitmen dalam keluarga, berdasarkan dari
data yang peneliti temukan pasangan ini mampu melalui kehidupan
yang seperti itu karena mereka tetap memegang kemitmen dalam
pernikahan. Dengan komitmen yang kuat godaan apapun akan bisa
dilalui dan sebuah rumah tangga akan tetap utuh seperti yang
diharapakan.

Dalam melakukan kegiatan sehari-hari pasangan ini
mempunyai komitmen yang mana selama kegiatan yang dilakukan
masih dalam koridor kegiatan yang bermanfaat jadi tidak masalah
dan harus bisa menjaga diri selain itu juga pasang ini mempunyai
prinsip yang terpenting saya dengan pasangan Sama-sama setuju
dan tidak ada masalah maka tidak perlu mendengar orang lain.

. Rasa saling percaya dan keterbukaan

Keluarga ini dalam membangun rasa saling percaya dengan
pasangannya selain percaya semua yang terjadi karena takdir Allah
mereka selalu terbuka dalam berkomunikasi seperti halnya ketika
istri diganggu dengan orang-orang yang tidak jelas lewat HP dan

SMS istri menunjukkan kepada suami bagaimana isi SMSnya.
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Dengan keterbukaan maka rasa saling percaya antar pasangan akan
timbul.

Selain dengan menunjukkan isi SMS dan telfon pada
pasangan alternatif lainnya demi menjaga pernikahan beliau tidak
merespon SMS atau telfon jika dari orang-orang yang di kenal
sebisa mungkin menghindar dan membalas pesan yang penting dan
seperlunya saja.

g. Tolerasi dan waspada.

Subjek mengatakan jika terdapat rasa was-was Yyang

berlebih maka segera menyerahkannya kepada Allah.
h. Memberi kejutan-kejutan kecil

Hal kecil yang perlu dikukan ketika hubungn jarak jauh
dengan pasangan yakni memberikan kejutan-kejutan agar tetap
menjaga keharmonisan dalam keluarga tersebut meskipun kejutan-
kejutan itu hanya sederhana atau hal-hal kecil, istri sering
memberikan kejutan kepada suaminya baik dengan membuatkan
masakan kesukaan atau dengan tiba-tiba mengunjungi beliau di
jombang tanpa sepengetahuan beliau. Suami juga pernah
memberikan kejutan kepada istri berupa jam tangan yang sama
dengan suami dan juga pernah mengajak istri nonton film tanpa
membari tahu istri terlebih dahulu.

Dalam proses pemebentukan keluarga sakinah ini juga terdapat

hal-hal positif dan negatif yang dirasakan oleh pasangan suami istri
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dikarenakan menjalani hubungan jarak jauh adapun hal-hal positif

dan negatif tersebut, yakni :

a) Positif

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Masing-masing dapat mandiri, tidak bergantung dengan
pasangan

Dapat memanfaatkan waktu dengan baik

Dapat menjadi motivasi untuk anak-anaknya

Dapat mencukupi kebutuhan

Istri lebih kreatif untuk bisa menjaga dirinya

Banyak waktu untuk mengurusi urusan lain selain keluarga.

b) Negatif

1)
2)
3)
4)

5)

6)

Anak-anak kurang kasih sayang dari bapaknya.

Kurangnya waktu bercengkrama dengan kelurga terutama anak
Pengeluaran 2X lipat

Lebih banyak godaan

Ketika terjadi problem tidak dapat mengkomunikasikan
langsung, jika problem ringan maka bisa dikomunikasikan
lewat HP namun jika problemnya rumit dan membutuhkan
waktu untuk menyampaikan maka perlu bertemu terlebih
dahulu.

Kesepian. Namun pasangan ini untuk menghilangkan rasa

kesepian karena tidak ada pasangan selain dengan menelfon
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beliau lebih mengalihkan pada kesibukan karena dengan

benyaknya kegiatan rasa kesepian itu tidak berasa.

Dalam proses pembentukan keluarga sakinah ini juga tidak
pernah lepas dengan problem meski problem yang terjad sejauh ini
tidak ada problem yang serius, contohnya problem ekonomi yang
sudah dari awal menjadi alasan istri dan suami menjalani hubungan
jarak jauh. Problem yang sampai saat ini masih berjalan yakni
masalah dengan keluarga besar suami, selain itu problem yang dari
luar selain problem pekerjaan yakni adanya orang-orang yang tidak
dikenal dan orang dari masalalu yang masih memiliki rasa untuk
beliau dengan mengirim pesan lewat SMS maupun telfon cukup
membuat istri terganggu dan yang lebih membuat beliau tidak nyaman
beliau sering diterpa kabar-kabar miring tentang pribadi beliau.

Upaya yang dilakukan istri dalam mengatasi masalah :

a. Mengajak biacara orang yang bersangkutan

b. Menanyakan kebenarannya

c. Segera mengklarifikasi kabar-kabar itu

d. Beliau juga tidak segan-segan untuk meminta bimbingan dengan
orang lain jika memang apa yang beliau lakukan itu salah.

e. Untuk masalah SMS dan telfon cukup dengan tidak menghiraukan
dan jika memang ada hal yang penting menjawab dengan

seperlunya apa yang mereka tanyakan.
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2. Analisis Nilai-Nilai Islam Yang Di Terapkan Oleh Pasangan Suami
Istri Untuk Membentuk Keluarga Sakinah Dalam Hubungan Jarak
Jauh Di Desa Sukosari Kunir Lumajang.

Suami istri dalam keluarga menerapkan nilai-nilai islam
sehingga mereka dapat membentuk keluarga sakinah dalam hubungan
jarak jauh.

a. Kejujuran
Pasangan ini selalu mengatakan apa saja yang hari ini
mereka lakukan dengan siapa saja meski beliau menyampaikannya
tidak secara resmi lebih kepada bentuk cerita dengan cara seperti
ini pasangan ini menunjukkan kejujuran mereka pada pasangannya.
b. Saling menghormati dan menghargai
Istri dan suami selalu menghormati dan menghargai
pasangannya hal ini terlihat dari bagaimana beliau memperlakukan
pasangannya, istri yang rela berjauhan dengan suami demi karir
suami karena jika suami bersama beliau tinggal di Lumajang suami
saat itu belum mendapatkan pekerjaan sangat disayangkan ijasah
S2 suami jika tidak dimanfaatkan disisi lainnya istri memikirkan
psikis suami. Istri selalu mendengarkan masukan dan nasihat yang
diberikan suami ketika ada persoalan dan hal-hal yang harus
diputuskan atas nama keluarga.
Begitu juga dengan suami yang selalu mendukung Kkarir

istri, meskipun keinginan hati suami ingin tinggal bersama dengan
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istri namun untuk saat ini tidak bisa karena istri memiliki tanggung
jawab untuk lembaga dan banyak aktivitas istri yang lainnya, selain
ini terlihat juga ketika istri meminta untuk tidak hadir dalam acara
keluarga besar beliau di Jombang karena jika menghadirinya akan
ada perasaan yang tidak nyaman.
Musyawarah

Istri selalu bermusyawarah dengan suami dalam
memutuskan apapun, tentang persoalan apapun meskipun beliau
berjauhan hal ini tetap berjalan baik persoalan keluarga, pekerjaan
maupun yang lainnya karena beliau tidak dapat bertemu langsung
maka beliau mengkomunikasikannya lewat HP.
Bersyukur

Dalam keluarga ini selalu mensyukuri apa yang terjadi saat
ini, apa yang dimiliki saat ini dan menghikmabhi serta yakin semua
ini akan membawa hikmah tersendiri karena semua yang terjadi ini
karena takdir Allah. Dengan mensyukuri atas apa yang tejadi
karena Allah telah memilih beliau diberi amanah dan tidak semua
orang bisa melakukan yang demikian sehingga hal ini yang banyak
menyadarkan beliau dan menjadikan beliau mampu menjalani dan
tetap menjaga amanah yang telah diberikan.

Ketika sang suami harus tinggal berjauhan kembali dan
waktu untuk keluarga untuk istri, anak hanya beberapa hari saja

namun tetap mensyukuri hal itu karena masih diberi kesempatan
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untuk bersama-sama meskipun dengan waktu yang sedikit semakin
bisa mengahargai waktu dan kebersamaan. Sikap bersyukur juga
diterapkan pada anak-anak beliau memulai dari hal-hal yang kecil
seperti ketika makan tidak memili-milih lauk, menerima apa yang
sudah di sediakan ibuknya di rumah.
Sabar

Istridan suamiberupaya selalu sabar dalam menjalaninya
seperti halnya ketika beliau tidak dapat bertemu dengan pasangan
dalam jangka waktu yang lama dan juga ketika bertemu namun
tidak dapat memenuhi kebutuhan biologisnya.
Keteladanan

Dalam keluarga ini selalu memberikan contoh yang baik
untuk anak-anaknya sehingga menjadi teladan untuk mereka, dari
yang saling menghormati, menghargai, suka menolong, rendah
hati, percaya diri, berani karena benar, kemandirian, kesederhanaa,
syukur dengan yang ada, mencintai ilmu, tidak putus asa (pantang
menyerah), memuliakan orang tua, harus punya peranan dalam
bidang sosial dan masyarakat serta prestasi. Beliau memberikan
contoh kepada anak-anaknya melalui kegiatan keseharian beliau
dan kebiasaannya, seperti:
1. Ketika pulang beliau mengajak anak-anak untuk berziaroh,

silaturrahmi kerumah saudara untuk tetap menjalin dan

menjaga hubungan dengan saudara-saudarnya.
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Kesederhanaan dan mensyukuri yang ada dimulai dari hal kecil
seperti ketika makan menerima apa saja yang sudah di
sediakan oleh ibu.

Untuk teladan dalam hal ibadah beliau mencontohkannya
selalu sholat berjamaah dengan istri di rumah. Beliau dan istri
sama-sama hafid al qur’an hal ini menjadi motivasi untuk
anak-anaknya.

Untuk mengajarkan kejujuran, saling menghormati dan
mengharagi  beliau tunjukkan kepada anak-anak ketika
berkomunikasi dengan suami, istri mengatakan apa saja
kegiatan beliau hari ini, dengan siapa saja, menggunakan
bahasa yang baik, dengan seperti ini anak akan lebih bisa
mencotoh sikap yang dilakukan orang tuanya. Bahkan kepada
rifa anak ketiga beliau yang tidak tinggal bersama, beliau juga
tetap mengingatkan agar tidak berkata kasar kepada yang lebih
tua dan selalu meminta maaf setelah marah kepada yang lebih
tua.

Keteladanan untuk menciatai ilmu, hal ini ditunjukkan dengan
suamiyang sampai saat ini bahkan di usia yang tidak mudah
tetap menimba ilmu dengan melajutkan S3. Dapat dilihat juga
dari latar belakang pendidikan pasangan suami istri ini.

Dalam hal prestasi dan peranan dalam bidang sosial dan

masyarakat beliau menberikan contoh dengan banyaknya
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aktivitas kesehariannya dan peranan belaiu di dalamnya.
Istrisebagai kepala sekolah MTs sekaligus guru, beliau juga
mengelolah yayasan yatim sebagai ketua, selain itu juga masuk
dalam kepengurusan KKM (kelompok kerja madrasah) yang
tidak semua kepala sekolah direkrut untuk menjadi
anggotanya, di luar itu beliau juga menjadi ketua majelis ta’lim
langgar Assalbiyah serta belaiu menjadi pembicara dalam
majelis, beliau juga koordinator bidang pendidikan muslimat
kecamatan Kunir dan beliau juga Koordinator bidang
pemberdayaan perempuan dan keluarga MUI kecamatan Kunir
sedangkan suamiseorang dosen di dua universitas swasta
universitas Darul Ulum Jombang dan Hasyim Asyari
Tebuireng, selain itu beliau sebagai ketua MWC NU
kecamatan Megaluh Jombang , ketua ta’mir masjid, dan
yayasan di kampung beliau.
Dengan hasil analisis pada pasangan suami istri yang menjalani
hubungan jarak jauh maka dapat di peroleh pola konseling keluarga

sakinah yang terdapat pada gambar peta konsep 4.1.



